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Abstract

This study aimed to examine how effective the support group to enhance self-acceptance parents whose children were
diagnosed with hemophilia in the past year at X Surabaya General Hospital and Y Semarang Center Hospital. The study
was conducted with six parents. Data collection tool used is the self-acceptance scale developed based on
self-acceptance aspects by Williams & Lynn (2010). Data analysis was performed with the Mann-Whitney U test, with the
help of statistical program SPSS version 16.00. The results showed that there was a difference between self-acceptance
scores in the experimental group and the control group after the administration of treatment. That difference has a
significance of 0.046, p <0.05. The value of the effectiveness of the support group is a great value (r = 0.80). This
suggests that support group in this research is an effective way to enhance self-acceptance parents whose children were
diagnosed with hemophilia.
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Abstract. This study aimed to examine how effective the support group to enhance self-ac-
ceptance parents whose children were diagnosed with hemophilia in the past year at X Surabaya
General Hospital and Y Semarang Center Hospital. The study was conducted with six parents.
Data collection tool used is the self-acceptance scale developed based on self-acceptance aspects
by Williams & Lynn (2010}, Data analysis was performed with the Mann-Whitney U test, with
the help of statistical program SPSS version 16.00. The results showed that there was a differ-
ence between self-acceptance scores in the experimental group and the control group after the
administration of treatment. That difference has a significance of 0.046, p <0.03. The value of
the effecdveness of the support group is a great value (r = 0.80}. This suggests that support
group in this research is an effective way to enhance self-acceptance parents whose children were

diagnosed with hemophilia.
Keywords: support group, self-acceptance, hemophilia

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui seberapa efektif support group untuk menin-
gkatkan pcoerimaan diri orang tua yang anaknoya didiagnosis menderita hemofilia dalam satu ta-
hun terakhir di RSUD X Surabaya dan RSUP Y Semarang. Penelitian dilakukan pada 6 orang tua
yang anaknya didiagnosis menderita hemofilia dalam satu tahun terakhir di RSUD X Surabaya
dan RSUP Y Semarang. Alat pengumpul data yang digunakan adalah skala penerimaan diri yang
disusun sendifi oleh penelit berdasarkan aspek-aspek penerimaan diri dari Williams & Lynn
(2010). Analisis data dilakukan dengan uji U Mann-Whitney, analisis dilakukan dengan bantuan
program statistik SPSS versi 16.,00. Hasil analisis data penelitan menunjukan bahwa tcrdapat
perbedaan antara skor penerimaan diti pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sete-
lah adanya pemberian perlakuan. Perbedaan tersebut memiliki signifikansi sebesar 0,046, p<0,05.
Adapun nilai efektifitas dari support group tersebut bernilai besar (r=0,80). Hal ini menunjukan
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bahwa support group metupakan cara efekdf untuk meningkatkan penerimaan diri orang tua
yang anaknya didiagnosis menderita hemofilia dalam satu tahun terakhir di RSUD X Surabaya

dan RSUP Y Semarang.

ICata kunci: support group, penerimaan diri, hemofilia

Pendahuluan

Perkembangan rumah sakit sebagai
salah satu pember jasa layanan kesehatan
pada masyarakat banyak terkonsentrasi di ko-
ta-kota besar seperti Surabaya dan Semarang,
yang merupakan rumah sakit milik pemerin-
tab yang memiliki fasilitas lengkap dan me-
nyediakan beragam jaminan keschatan untuk
masyarakat (Siregar & Amalia, 2004). Pesataya
perkembangan di bidang alat kesehatan dan
pelayanan kesehatan juga diimbangi dengan
perkembangan penyakit yang terdiagnosis, be-
ragam penyakit-penyakit baru mulai ditemu-
kan, namun penyakit baru maupun penyakit
yang telah diketabhui sebelumnya sebagian ada
yang belum ditemukan obatnya (Sulastomo,
2000), salah satu penyakit yang hingga saat ini
belum ditemukan obatnya adalah penyakit he-
mofilia. Hemofilia adalah suatu masalah pen-

datahan.

Penyakit hemofilia metupakan pen-
yakit langka dan keturunan yang dikenal di
berbagal belahan dunia termasuk di Indone-
sia, namun masith menyimpan banyak pet-
soalan khususnya masalah diagnostik dan be-
sarnya biaya perawatan penderita, khususnya
pemberian komponen darah sehingga sangat
memberatkan pendetita ataupun keluarganya

2

(Koesoema, 2006). Menurut Jones (2002) he-
mofilia merupakan penyakit yang akan dider-
ita seumur hidup, penderita memiliki banyak
kemungkinan mengalami peristiwa yang dapat
membahayakan seperti terjatuh atau men-
galami benturan yang dapat mengakibatkan
pendarahan; namun, tanpa adanya peristiwa
tertentu pendarahan tetap saja dapat terjadi,
pendarahan yang tetlambat ditangani dapat
mengakibatkan kecacatan seumur hidup atau

kemungkinan terjadinya kematian.

Berdasarkan data yang diperoleh, pe-
neliti mengidentifikasi jumlah penderita hemo-
filia usia anak di RSUD X yang baru didiagno-
sis kurang lebih satu tahun terakhir berjumlah
6 penderita, sedangkan penderita hemofilia
usia anak di RSUP Y Semarang yang baru did-
iagnosis satu tahun terakhir berjumlah 8 pen-
derita. Peneliti memfokuskan penelitian pada
orang tua yang anaknya didiagosis menderita
hemofilia dalam satu tahun terakhir, berdasar-
kan penelidan sebelumnya yang dilakukan
oleh Nurhayati {2008), orang tua mengalami
petasaan shock saat mengetahai anaknya men-
galami penyakit hemofilia, orang tua juga
mengalami kebingungan karena sedikitnya in-
formasi yang diketahui tentang penyakit anak

sehingga orang tua sangat membutuhkan in-
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formasi spesifik mengenai penyakit anak, se-
lain itu menurut (Barnett, dkk., 2003) pada ta-
hun-tahun awal diagnosis diberikan pada anak,
orang tua masih belajar untuk menyesuaikan
diri dengan penyakit anak dan berupaya untuk

berdamai dengan perasaannya senditi.

Permasalahan lain yang dihadapi orang
tua terkait dengan kondisi anak yang mendet-
ita penyakit kronis adalah kekhawatiran akan
kondisi anak di masa depan karena anak den-
gan penyakit kronis akan memiliki perbedaan
dalam banyak hal dibandingkan anak normal
(Haemophilia Experiences Results  Opportunities,
[ 2011). Penerimaan diri merupakan salah sacu
aspek penting bagi kesehatan mental ([Ryff
& Marshall, 1999). Menurut Rachmayanti &
Zulkaida (2007) salah satu faktor yang mem-
pengaruhi penerimaan diri orang tua adalah

dukungan sosial yang dirasakan. Dukungan

sosial adalah perhadan, penghargaan dan ban-. ?
taan yang diperoleh dari individu lain (Berk- -

man & Kawachi, 2000). Anggota keluarga
dapat membangun dukungan sosial dengan
berkumpul bersama-sama dengan keluarga
lain yang memiliki masalah serupa, kelompok
ini disebut sebagai support growp (Fink, 2000,
Loat, 2011; Hidayati, 2011).

Hasil penclitian yang dilakukan Ain-
binder, dkk., (1998) menghasilkan kesimpulan
bahwa support group efekdf untuk membantu
orang tua meningkatkan penerimaan dan
9 penyesuaian diri orang tua terhadap kondisi

anak_dgﬁéan kebutuhan khusus maupun pen-
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yakit kronis. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan mengetahui efektifitas sappert group un-
tuk meningkatkan penerimaan diri orang tua
yang anaknya didiagnosis menderita hemofilia
dalam satu tahun terakhir di RSUD X Sura-
baya dan RSUP Y Semarang,

Berdasarkan penjelasan diatas maka
penulis mengemukakan hipotesis sebagai beri-
kut “Support group efektif untuk meningkatkan
penerimaan diti orang tua yang anaknya didi-
agnosis_;enderita hemofilia dalam satu tahun

terakhir di RSUD X Surabaya dan RSUP Y

Semarang.”
Metode Penelitian
Desain Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian maka tipe pe-
nelitian yang akan dilakukan adalah penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen. Pe-
nelitian yang dilakukan ini merupakan peneli-
tian eksperimental dengan menggunakan tipe
desain gwasi experimental dengan nonequivalent

control group pre-est! post-test design.Variabel

Dalam eksperimen ini yang menjadi
variabel bebas adalah sapport groups. Dalam ek-
sperimen ini yang menjadi variabel terikat ada-

lah penerimaan diri.
Popatasi dan sampling

Populasi dalam penelidan ini adalah
orang tua yang anaknya didiagnosis men-
derita hemofilia dalam satu tahun terakhir di
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RSUD X Surabaya dan di RSUP Y Sematang,
Subjek dalam penelitan ini adalah orang tua
yang anaknya didiagnosis menderita hemofilia
dalam satu tahun terakhir di RSUD X Sura-
baya dan RSUP Y Semarang yang bersedia
terlibat dalam penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Berdasarkan karakter subjek yang di-
tentukan peneliti, jumlah subjek nantinya akan
dibagi ke dalam dua kelompok yaitu kelompok
petlakuan/eksperimen dan kelompok kon-
trol. Subjek yang terlibat dalam penelidan ini
betjumlah 6 orang yang akan dibagi kedalam
dua kelompok, yaitu 3 orang tua dari pasien
anak hemofilia RSUD X untuk kelompok per-
lakuan dan 3 orang tua dari pasien anak hemo-
" filia RSUP Y untuk kelompok kontrol.

Teknik pengumpnian data

Teknik pengumpulan data untuk pe-
neliian  dilakukan dengan menggunakan
skala penerimaan diri dan observasi. Teknik
obscrvasi yang akan dilakukan yaitu dengan
teknik checkdst. Dengan menggunakan teknik
observasi maka dapat mengetahui perlaku in-
dividu secara langsung, Observasi akan dilaku-

kan oleh pencliti dan seorang inferrater.

Berikut merupakan aspek yang akan
diobservasi dengan didasarkan pada aspek-
aspck dalam support growp yang diungkapkan
oleh Cohen, dkk., (2000), sebagai berikut : (1)
dukungan emosional, (2) dukungan informa-
sional, (3) dukungan insttumental. Menim-

bang bahwa aspek-aspek yang diajukan Cohen,

dkk., (2000) tersebut lebih bersifat konseptual
{(bukan perilaku konkrit) maka sebelum di-
lakukan observasi perlu dioperasionalisasikan
dahulu untuk setiap aspek dalam suppert groap
dan dikemukan bentuk-bentuk perilaku untuk
setiap aspek observasi dengan menggunakan
acuan penjelasan yang dikemukakan oleh Co-
hen, dkk., (2000).

Analisis Data

Data penelitian akan diuji dengan
menggunakan teknik statistika nonparametrk.
Analisis data penelitian dilakukan dengan ban-
tuan software SPSS.16.0. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan The Mann-
Whitney Test, uji Mann-Whitngy yang merupa-
kan uji nonparametrik yang menjadi alternatif

dari uji # (uji parametrik).
Hasil Penelitian

Penelit menggunakan teknik statistik
nonparametrik U Mann Whitngy untuk meng-
etahui ada ddaknya perbedaan dari dua him-
punan data yang berasal dari sampel (Kick,
2008). Dasar pengambilan keputusan dari uji
U Mann Whitney dilihat dati nilai probabilitas,
apabila probabilitas yang dihasilkan kurang
dati 0,05 maka HO diterima, apabila proba-
bilitas yang dihasilkan lebih dari 0,05 maka
HO ditolak (Santaso, 2003).

Hasil uji analisis data adalah sebagai
berikut

INSAN Vol 16 No. 2, Agustus 2014



Tabel 1.
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Analisis Statistik dengan U Mann-Whitney

Test Statistics®

cks
Mann-Whitney U 000
Wilcoxon W 6.000
Z -1.993
Asymp. Sig, (2-tailed) 046
Exact Sig, [2%(1-tailed 1007
Sig,)]
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: Tipe
Berdasarkan perhitungan SPSS diatas, maka r=  Z/ YN
diketahui signifikansi sebesar 0,046 < 0,05 art-
. o .. . Keterangan :
inya HO diterima, hal ini menunjukan bahwa
support group efektif unruk meningkatkan pen- r = effect size
erimaan ditfi orang tua yang memiliki anak
penderita hemofilia. Peneliti melakukan per- z = Zscore
hitungan effect sige setelah melakukan analisis N = Jumlah Sampel Penelitian

U Mann-Whitney untuk mengetahui seberapa
besar efek perlakuan yang diberikan peneliti
kepada subjeck. Effect size dengan analisis non-
patametrik U smann Whitney dapat diketahui
dengan memperhitungkan temuan Zscore
dengan jumlah sampel (Morgan, dkk., 2011)

seperti rumus berikut:
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Cohen (dalam Morgan, dkk., 2011) mengklasi-
fikasikan gffect size menjadi tiga, yairu :

£ =01 (Small effect)
£ = 0,3 (Medinm effect)

r = 0,5 (Large effect)
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Berdasarkan rumus diatas, maka effect

size yang diperoleh sebesar: r = 1,993/6
£ = 0,813
Diskusi

Berdasarkan analisis data, hasil peneli-
tian menunjukan bahwa support group efekdf
untuk meningkatkan penerimaan diri orang
tua yang memiliki anak penderita hemoflia.
Penelitian yang dilakukan Ainbinder, dkk.,
(1998) juga menghasilkan kesimpulan serupa
bahwa support grosp cfektif untuk membantu

orang tua meningkatkan penerimaan dan pe-,

nyesuaian dirl orang tua terhadap kondisi
anak dengan kebutuhan khusus maupun pen-
yakit kronis. Menurut Ainbinder, dkk., (1998)
meningkatnya penerimaan dan penyesuaian
diri orang tua disebabkan karena orang tua
bertemu dengan orang tua lain yang memi-
liki kondisi serupa dan memiliki kesamaan
persepsi sehingga orang tua merasakan kes-
etaraan dan kebersamaan saat berada di dalam

kelompok.

Lebih lanjut Ainbinder, dkk., (1998)
menjelaskan pertemuan dengan sesama orang
tua yang memiliki kondisi serupa juga me-
mungkinkan orang tua merasa lebih dipaha-
mi, diterima, dan tdak dihakimi ketika orang
tua mengungkapkan pikiran dan perasaannya
mengeni kondisi anak. Orang tua juga belajar
melalui pengalaman dan umpan balik yang
diberikan oleh orang tua lain sehingga dapat

menambah informasi untuk membant orang

&

tua melewati situasi sulit, dengan informasi
dan keterampilan baru yang diperoleh dalam
kelompok, orang tua merasa lebih mampu

dalam menghadapi permasalahan yang ada

terutamna terkait dengan penyakit kronis anak,
hal ini merupakan salah satu penunjang men-
ingkatnya penerimaan dan penyesuaian diri

orang tua.

Penelitian  yang dilakukan Hidayat
(2011) dan Ireys, dkk., (1991) mengungkapkan
bahwwa support grosp memfasilitasi orang tua
untuk mendapatkan berbagai bentuk dukun-
gan sosial seperd dukungan informasional dan
dukungan emosional. Menurut Hidayati (2011)
orang tua seringkali merasa frustasi mengha-
dapi kondisi anak, namun orang tua merasa ta-
kutuntuk mengekspresikan rasa frustasi terse-
but karena takut akan penilaian lingkungan
sosial yang berpandangan negatif terhadap
orang tua, hal ini menyebabkan orang tua mer-
asa terisolasi, dukungan sosial yang diperoleh
orang tua darl support gresp membantu orang
rua mengurangi perasaan terisolasi disebabkan
penerimaan yang diterima orang tua dari ang-

gota kelompok lain.

Pemberian petlakuan  sappert  group
pada penelitian ini terdiri dari enam sesi. Sesi
pertamna ditandai dengan melakukan perkena-
lan secara berpasangan dimana nantinya pa-
sanganlah yang akan memperkenalkan rekan
pasangannya kepada angggota kelompok. Sesi
pertama ini juga diisi oleh diskusi mengenai
dua cerita berbeda unruk memberikan #nsight
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kepada orang tua tentang penerimaan diri

yang dirasakannya saat ini.

Kemudian sesi kedua merupakan sesi
dimana peneliti menghadirkan dua narasum-
ber dalam kelompok yaitu seorang ibu yang
memiliki banyak pengalaman dalam membe-
sarkan anak penderita hemofilia dan scorang
penderita hemofilia yang saat ini telah dewasa.
Salah satu anggota kelompok mengakui adan-
ya semangat baru dalam dirinya ketika melihat
bahwa penderita hemofilia dapat mencapai
usia dewasa dengan perawatan yang tepat dan
tetap memiliki peluang unwik meraih kesuk-
sesan, hal ini sesuai dengan penjelasan Yalom
(2005} bahwa dengan masuk dalam kelom-
pek, individu dapat melakukan perbandingan
sosial, individu melihat keberhasilan dari indi-
vidu lain memberikan harapan bahwa situas-
inya sendiri dapat berubah menjadi lebth baik.
Sesi ketiga merupakan sesi dimana anggota
kelompok saling mengungkapkan permasala-
han paling mendesak yang saat ini sedang
dihadapi dan memberikan bantuan. Hal ini
menunjukan mulai terjadinya bantuan nyata di

dalam kelompok.

Sesi keempat merupakan sesi dimana ang-
gota kelompok diberikan kebebasan dalam
mengekspresikan pikiran dan perasaannya,
anggota kelompok awalnya menunjukan
keengganan dalam mengekspresikan per-
asaannya, tetapi ketika peneliti mencoba mem-
berikan dorongan pada anggota kelompok

dengan memberikan satu pertanyaan apakah
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pernah merasa lelah menghadapi kondisi anak
barulah anggota kelompok mulai mengunglea-
pkan perasaannya. Yalom (2005) menyatakan
bahwa kelompok menyediakan ruang untuk
mengekspresikan perasaan, hal ini membantu
individu mertingankan penderitaan emosion-
al dan juga dapat mengurangi rasa bersalah.
Sesi kelima merupakan sesi dimana anggota
kelompok saling memberikan dukungan terh-
adap tujuan-tujuan yang ingin dicapai masing-
masing anggota. Dukungan yang diberikan
satu sama lain dapat meningkatkan kesadaran
pada anggota kelompok bahwa dirinya dihar-
gai, diterima, dan didukung oleh anggota lain-

nya.

Sest keenam merupakan sesi terminast
dimana penelii menutup sesi kegiatan den-
gan meminta tiap anggota kelompok men-
gungkapkan manfaat yang didapatkan setelah
mengikut beberapa sesi kegiatan. Anggota
kelompok mengaku merasa lebih bahagia
setelah mengikuti kegiatan kelompok karena
orang tua mengetahui lebih banyak menge-
nai penyakit yang diderita oleh anak, anggota
kelompok merasa senang karena mendapat te-
man baru yang memiliki masalah serupa se-
hingga mengerti kesedihan yang dialami. Pe-
neliti melihat ada perubahan dinamika dalam
kelompok di setiap sesinya. Anggota kelom-
pok pada mulanya tidak mengetahui bagaima-
na kondisi psikologisnya yang dialaminya,
anggota kelompok tidak menyadari bagaima-
na pengalaman-pengalaman di lingkungannya
telah membentuk konsep se/f dalam dirinya

1
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dan membuat individu mengembangkan ddea/
seff yaitu diri sebagaimana yang diinginkan
dirinya dan masyarakat. Anggota kelompok
mempersepsi bahwa Zdea/ seff adalah kondisi
yang harus diwujudkan, sesuai dengan penje-
lasan Rogers (1989) bahwa individu mengang-
gap bahwa frame of reference atau persepsi prib-
adinya adalah suatu fakta.

Pengalaman-pengalaman yang tidak
sesuai dengan jdeal selfnya akan dianggap anca-
man oleh individu (Rogers, 1989), sama halnya
dengan anggota kelompok yang memiliki anak
penderita hemofilia, diagnosis hemofilia yang
diberikan pada anaknya dianggap sebagai hal
yang mengancam idea! seffnya schingga ang-
gota kelompok mencoba mengaburkan an-
caman tersebut yang dapat dilakukan dengan
menginterpretasi pengalaman secara salah
(Rogers, 1989; Alwisol, 2000), hal ini diakui
anggota kelompok bahwa ketika awal diagno-
sis diberikan, dirinya berupaya untuk berpikir
bahwa ada kesalahan dan tdak akan terjadi
apapun pada anaknya, namun kenyataan terse-
but pada akhirnya diterima walau dengan be-

rat hati hingga saat ini.

Perasaan berat hati yang dirasakan
anggota kelompok hingga saat ini menunju-
kan bahwa anggota kelompok masih belum
sepenuhnya dapat menyesuaikan kondisi yang
dialami (rea/ selfnya) dengan ideal selfnya. Penje-
lasan yang dibetikan penelii mengenai dina-
mika tetbentuknya ideal self dan

real self membanta anggota kelompok men-
8

dapatkan zmszght mengenai kondisi ideal selfnya
dengan rea/ seffiya apakah saling bersesuaian
ataukah saling salahsuai atau bertentangan
yang dapat menyebabkan maladjusment dalam
dirinya (Rogers, 1989; Lesmana, 2008). Peneli-
tian yang dilakukan oleh Davies (2007) men-
gungkapkan bahwa individu tidak menerima
ditinya sendiri katrena faktor kurangnya infor-
masi, karena ita pemberian informasi atau /-
sight kepada individu dapat meningkatkan pen-

erimaan dirfd individu.

Selain Znsight mengenai kondisi Jdeal
seff dan rea! self yang dialami, orang anggota
kelompok juga mulai mendapatkan pengala-
man kebersamaan dengan sesama anggota
kelompok dari anak penderita hemoflia, pen-
gakuan salah satu anggota kelompok menge-
nai adanya pertentangan yang dialami antara
Zdeal self dengan real selfnya tanpa mendapat-
kan umpan balik negatif dari peneliti men-
jadikan suatu faktor terapeudk tertentu bagi
anggota kelompok (Alwisol, 2006) yang san-
gat penting dialami anggota kelompok dalam
awal sesi guna menumbuhkan #xs dalam did
anggota kelompok yang sangat menentukan
efek terhadap sesi-sesi selanjutnya. Hal ini
sesual dengan penelitian yang dilakukan oleh
Williams & Lynn (2010) yang mengungkapkan
bahwa penerimaan diri berelasi positif dengan
penerimaan dari individu lain, artinya peneri-
maan diti individu dapat ditingkatkan apabila
individu mendapatkan penerimaan dan peng-

hargaan dari individu lain
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Hadirnya narasumber dalam kelompok
pada sesi kedua membantu anggota kelompok
untuk memperkuat rasa kebersamaan yang tel-
ah muncul di sesi sebelumnya, hadirnya nara-
sumber juga befungsi membangun rasa empati
anggota kelompok dimana narasumber dirasa
sebagai figur yang benar-benar memahami
kondisi anggota kelompok, empad merupa-
kan salah satu faktor penting yang dapat men-
unjang terciptanya kondisi yang kondusif dan
menunjang perkembangan psikologis individu
(Rogers, 1989; Corey, 2007). Narasumber juga
memberikan insight kepada anggota kelompok
mengenai tanggung jawab dan kapasitas untuk
menemukan cara yang lebih bermakna dalam
menghadapi realitas. Proses interaksi dengan
narasumber dapat memicu timbulnya dnsight
pada anggota kelompok bahwa tiap individu
memiliki Zzner atau daya psikologis sendiri yang
menjadi sumber kekuatan bagi dirinya untuk
melakukan perubahan dan anggota kelompok
memiliki daya untuk memilih (Alwisol, 2006).

Pengalaman-pengalaman yang dida-
patkan dari kegiatan yang dilakukan memberi-
kan banyak 7nsght kepada anggota kelompok
mengenai kesadaran akan dinamika yang diala-
mi dalam diri anggota kelompok, pengalaman
berada dalam situasi yang kondusif dimana sit-
uasi tersebut dilandasi rasa empati, genuineness,
dan penerimaan positf tanpa syarat (w#cond-
tional posiive regards) memberikan pengalaman
positif pada anggota kelompok bahwa ditinya
dihargai, diterima, dan didukung bagaimana-
pun kondisi dirinya atau rea/ seffnya sehingga
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mampu menunjang anggota kelompok men-
capal kondisi yang semakin congrwence (Rogers,
1989; Corey, 2007; Alwisol, 2006). Berdasar-
kan analisis data yang telah dilakukan, ketiga
anggota kelompok mengalami peningkatan
penerimaan diri yang terjadi karena beberapa

faktor di dalam kelompok.

Fakror pertama adalah perasaan scna-
sib dimana anggota kelompok merasakan ada
anggota kelompok lain yang memiliki kesu-
litan serupa sehingga memicu timbulnya rasa
kebersamaan, sesuai dengan penjelasan Yalom
(2005) bahwa perasaan senasib membantu
individu untuk memvalidasi pengalamannya
schingga mengurangi isolasi dan meningkat-
kan harga dirl. Serta umpan balik positf dari
anggota lain atas keterbukaan anggota kelom-
pok menjadi media yang penting bagi pen-
ingkatan penerimaan diri anggota kelompok.
Faktor kedua adalah adanya dukungan sosial
yang didapatkan dalam support gresp. Menurut
Ireys, dkk., (1996) dan Gerhardt, dkk., (2003)
ketersediaan dukungan sosial membantu ang-
gota kelompok meningkatkan kesehatan men-
tal termasuk diantaranya pencrimaan dan pe-

nyesuaian did.

Menurut Ireys, dkk., (1996) dukungan
sosial meliputi beberapa bentuk yaitu dukun-
gan informasional, dukungan emosional, dan
dukungan nyata. Masing-masing dukungan
yang didapatkan anggota kelompok memberi-
kan kontribusi bagi peningkatan penerimaan

diri anggota kelompok terkait dengan pen-
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yakit kronis anak. Dukungan informasional
membantu anggota kelompok mendapatkan
insight dan mengubah persepsi anggota kelom-
pok mengenai penyakit hemofilia yang didet-
ita anak. Dukungan emosional yang diperoleh
anggota kelompok dati anggota lain memban-
tu anggota anggota kelompok merasa bah-
wa ditinya diterima, dihargai, dipahami, dan
didukung oleh anggota lain. Dukungan nyata
vang diterima anggota kelompok dari anggota
lain di dalam kelompok maupun diluar kelom-
pok dapat membantu meringankan kesulitan
yang dialami anggota tersebut. Berdasarkan
uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa suppors
growp memiliki efek yang signifikan terhadap

seluruh anggota kelompok.
Simpulan

Hasil dari penelitia ini dapat disim-
pulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara penerimaan diri anggota kelompok se-
belum masuk dalam support group dengan sete-
lah masuk dalam support grosp serta nilai efekd-
fitas yang besar untuk support group maka dapat
disimpulkan bahwa support groups efekdf un-
tuk meningkatkan penerimaan din orang tua
yang anaknya didiagnosis menderita hemofilia
dalam satu tahun terakhir di RSUD X Sura-
baya dan RSUP Y Semarang. Pthak Himpunan
Masyarakat Hemofilia Indonesia Surabaya dan
Himpunan Masyarakat Hemofilia Indonesia
Semarang sebaiknya mengadakan smpport group
yang dijadwalkan rutin setiap minggunya un-
tuk orang tua yang anaknya didiagnosis men-
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derita hemofilia dalam satu tahun terakhir agar
jatingan dukungan sosial yang diterima oleh
anggota kelompok semakin kuat dan lebih

luas.
Saran

Saran bagl orang tua yang anaknya didi-
agnosis menderita hemofilia dalam satu tahun
terakhir, yaitu; (1) sebaiknya orang tua ikut
dalam beberapa suppor? grosp untuk mempet-
luas jaringan dukungan sosial dan memper-
kaya pengalaman orang tua bertemu dengan
role model lainnya yang lebih menginspirasi; (2)
orang tua mengaplikasikan pelajaran yang di-
dapatkan dalam keluarga sehingga terbentuk
Jamily support group sebagai upaya untuk mem-
bantu memperkuat daya psikologis orang tua
dalam menghadapi permasalahan internal
dalam keluarga yang timbul akibat penyakit

hemofilia anak.

Satan bagi penelia selanjutnya, yaitu;
(1) support group yang ditakukan dalam peneli-
tian ini memiliki jangka waktu yang pendek,
apabila peneliti selanjutnya ingin mengadakan
support group bagl orang tua yang anaknya didi-
agnosis mendetita hemofilia dalam satu tahun
terakhir sebaiknya dilakukan dengan sesi yang
lebih banyak dan jangka waktu yang lebih
panjang untuk lebith meningkatkan kohesifi-
tas antat orang tua; (2) penelidgan ini memiliki
kelemahan yaitu sulitnya untuk mengontrol
dukungan sosial yang mungkin saja didapat-
kan orang tua dari luar kelompok, schingga
peneliti selanjutnya yang ingin mengadakan
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support gronp diharapkan dapat lebih memper-
timbangkan dan mencari solusi untuk memin-
imalkan dukungan sosial yang diperoleh orang
tua diluar kelompok; (3) bagi peneliti yang in-
gin mengadakan penelitian mengenai peneri-
maan diri orang tua yang memiliki anak pen-
derita penyakit kronis dengan menggunakan
intervensi support group, peneliti dapat menco-
ba melakukan support group dengan cara onbine
melalui jejaring sosial agar akses komunikasi
lebih mudah dijangkau. Hal tersebut disaran-
kan agar hasil penelinian dapat diaplikasikan
dalam perkembangan ilmu psikologi dan di-
manfaatkan dalam ruang lingkup yang lebih
luas; (4) peneliti lain yang ingin menggunakan
spport group sebagal intervensi, dapat mem-
fokuskan penelitian yang dilakukan pada pen-
derita hemofila usia dewasa, mengingat adanya
diskriminasi yang didapatkan penderita dalam
beberapa bidang kehidupan, sehingga petlu
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adanya dukungan sosial bagi penderita untuk
menghadapi diskriminasi yang ada; (5) penelit
lain juga dapat melakukan intervensi suppors
group kepada saudara dari penderita penyakit
hemofilia, mengingat seringkali terjadi kecem-
buruan dari saudara penderita karena perha-
tian yang lebih banyak dicurahkan orang tua
kepada penderita, sehingga saudara penderita
juga membutuhkan dukungan sosial dari sesa-
ma untuk membantu mengatasi kecemburuan
dan emosi-emosi lainnya yang muncul karena
penyakit hemofilia yang diderita saudaranya;
(6) peneliti menggunakan dua kelompok bet-
beda yang memiliki budaya yang serupa yaitu
budaya Jawa, peneliti lain dapat mengembang-
kan peneliian dengan melakukan penelitian
pada dua kelompok dengan budaya berbeda
sehingga peneliti dapat mengetahul seberapa
besar budaya berpengaruh terhadap peneri-

maan diri individu.
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